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1.1 Latar Belakang
Seluruh badan usaha dari yang beroperasi dalam bidang manufacturing (industri

pabrikan), perdagangan, dan jasa konstruksi pada kegiatan usahanya tidaklah terlepas dari
aktivitas mencatat seluruh transaksi ataupun kejadian terkait keuangan dalam pengelolaan
kegiatan usaha miliknya. Kegiatan tersebut terjadi selalu dengan terus, mekanisme
pencatatannya sendiri juga disesuaikan pada prosedur yang.terdapat dalam setiap perusahaan.

Permasalahan utama pada setiap badan usaha dalam transaksi keuangan adalah
menyangkut pengakuan-pendapatan dan biaya secara umum. Pengakuan tersebut yakni ketika
sebuah transaksi perlu diakui selaku pendapatan atau biaya, apakah pendapatannya itu diakui
bagi periode saat ini ataukah periode mendatang. Kerap atasan perusahaan berhadapan
dengan_permasalahan penentuan keputusan dimana dengan langsung ataupun tidak mampu
berpengaruh pada harga pokok penjualan ataupun pendapatan. Kondisi tersebut memaksa
manajemen memberikan laporan yang tepat terkait laporan kinerja keuangan khusushya
permasalahan neraca secara periodik serta laporan laba/ rugi perusahaan. Hal yang bisa
terjadi jika tidak dilaksanakannya pendataan akuntansi perusahaan-dengan sesuai serta
konsisten selaras pada kaidah akuntansi yang ada.

Dalam laporan keuangan perusahaan tidak bisa mencerminkan kondisi sebenarnya untuk
Pengambilan keputusan bagi manajemen lakukan tidaklah akurat dikarenakan terdapatnya
laporan yang tidak selaras pada fakta dalam lapangan. Dan Penetapan mekanisme pencatatan
akuntansi serta sistem kerja menjadi kurang jelas serta relatif menganut kemauannya top
manajer untuk menetapkan kebijaksanaannya perusahaan tanpa melihat kaidah akuntansi
umumnya. laporan keuangan ‘bukan hanya mempunyai-manfaat untuk pihak internal
perusahaan, namun untuk pihak eksternal juga. Sehingga prosedur pencatatan akuntansi
secara benar merupakan sebuah hal wajib pada proses menyusun laporan keuangan.

Kebutuhan di Indonesia untuk pembangunan sekarang mengalami peningkatan yang
tinggi, dimana dapat diketahui dari terdapatnya banyak pembangunan sarana maupun
prasarana pada beragam daerah maupun kota. Kondisi tersebut membuka kesempatan bisnis
beserta memberikan tantangan untuk para pelaku usaha, terutama dalam sektor jasa

konstruksi. Perusahaan konstruksi sendiri mempunyai perlakuan akuntansi pendapatan dan



biaya yang tidak sama pada perusahaan lain dikarenakan aktivitas serta sifat yang
dilaksanakan dalam kontrak konstruksi, tanggal ketika kontrak konstruksi mulai dilaksanakan
serta diselesaikan normalnya jatuh dalam periode akuntansi yang berlainan (PSAK No. 34).
Persoalan pokok secara umum pada akuntansi untuk pendapatan dan biaya yakni berkaitan
pada pengukuran serta pengakuan pendapatan dan biaya tersebut. Pengakuan pendapatan dan
biaya yakni ketika sebuah transaksi-perlu diakui selaku-pendapatan ataupun biaya, apakah
diakui dalam periode saat ini-ataukah periode mendatang.

Perusahaan dalam sektor jasa konstruksi (kontraktor) terkait penyelesaian sebuah proyek
ataupun pekerjaan, mempunyai rentang waktu penyelesaian yang beragam dari yang satu
tahun kurang hingga yang melebihi setahun (multi years project). Pendapatan secara umum
akan diakui selepas’ pekerjaan dituntaskan. Tetapi dalam standard akuntansi. keuangan,
perusahaan ini diperbolehkan dalam mengakui pendapatan semasa produksi berlangsung
sejalan pada tahapan kemajuan serta penyelesaiannya kontrak.

Pengakuan pendapatan jasa. konstruks - menganalisis  pendapatan perusahaan melalui
patokan PSAK No. 34. Studi kasus pada CV. Indarchi- Architect Team Klaten Konstruksi
Palembang, hasilnya -menjelaskan perusahaan terkait mengakui pendapatan miliknya tidak
selaras pada PSAK No. 34 dikarenakan' metode persentase penyelesaiannya belum
dilaksanakan pada proyek berjangka panjang (Pramurti, 2016). Hasil penelitian Tipukadang
dkk (2016) juga mengungkapkan bahwa pengaruhnya pengakuan pendapatan akuntansi
kontrak konstruksi berdasar PSAK No. 34 terhadap laporan laba rugi periodik dengan hasil
penelitian pada CV. Noved Karya, CV. Budi Putra serta PT. Duta Konstruksi Reality, tiga-
tiganya belum secara penuh mengaplikasikan PSAK No. 34 dikarenakan pencatatan
transaksinya tiga perusahaan itu dilaksanakan ketika kontrak ditandatangani.

CV. Wahid Jaya Abadi merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang konstruksi
seperti pembangunan infrastruktur, pengadaan jalan, drainase, jembatan dan lain-lain. Dalam
segi keuangan, CV. Wahid Jaya Abadi masih menggunakan sistem tradisional dan masih
sangat manual dalam penyusunan laporan keuangannya. CV. Wahid Jaya Abadi belum
mengenal standart akuntansi keuangan yang telah diatur dalam PSAK khususnya PSAK 34
yang mengatur tentang bagaimana pengakuan pendapatan dan biaya pada perusahaan
konstruksi.

Sangat pentingnya laporan keuangan, maka hendaknya pimpinan maupun pihak
manajemen perusahaan CV. Wahid Jaya Abadi di Situbondo bisa melaksanakan pengawasan

serta kebijakan secara baik. Untuk terciptanya sebuah pengawasan secara baik dibutuhkan



alat kontrol efektif guna pengelolaan berjalannya kegiatan perusahaan sejalan pada apa yang
direncanakan. Misalnya yakni melalui menyajikan dan mengungkapkan pendapatan dan
biaya perusahaan yang sejalan pada kaidah akuntansi ataupun sejalan pada PSAK
(Pernyataan Standard Akuntansi Keuangan).

Berpatokan pada uraian yang sudah dijabarkan, masih tidak ditemui terdapatnya
konsistensi dalam implementasi PSAK No.34 pada pengakuan pendapatan dan biaya
perusahaan jasa konstruksi, kondisi-tersebut menjadi daya tarik untuk peneliti dalam meneliti
kembali terhadap CV. Wahid Jaya Abadi di Asembagus, Situbondo yang peneliti jadikan
pilihan selaku’ objek untuk diteliti. Peneliti menyusunnya dalam skripsi yang berjudul <
Penerapan Pengakuan Pendapatan dan Biaya pada Perusahaan Konstruksi ” ( Studi
Kasus pada CV. Wahid Jaya Abadi di Asembagus, Situbondo )

1.2. Rumusan Masalah

Hingga sekarang permasalahan yang Kkerap terjadi dalam perusahaan jasa konstruksi
yakni pelaksanaannya pencatatan akuntansi perusahaan, dimana berkaitan pada perlakuan dan
pengaturan harga pokok serta pengakuan pendapatan. Berpatokan pada kondisi yang terdapat
dalam CV. Wahid Jaya Abadi di Asembagus, Situbondo, peneliti_bisa merumuskan pokok
permasalahan meliputi:

1. Bagaimanakah metode pengakuan pendapatan. dan biaya yang -digunakan dalam
pembiayaan pada perusahaan konstruksi CV. Wahid Jaya Abadi di Asembagus,
Situbondo?

2. Apakah metode pencatatan pendapatan. dan biaya padaperusahaan konstruksi CV.
Wahid Jaya Abadi di Asembagus, Situbondo sudah sesuai dengan kaidah akuntansi yang
berlaku (PSAK)?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk Mengungkapkan metode pengakuan pendapatan dan biaya pada perusahaan
konstruksi CV. Wahid Jaya Abadi di Asembagus, Situbondo ?



2.

Untuk mengetahui apakah metode pengakuan pendapatan dan biaya yang diterapkan
perusahaan konstruksi CV. Wahid Jaya Abadi di Asembagus, Situbondo telah sesuai
dengan PSAK No 34.

1.4 Manfaat Penelitian

Berpatokan pada tujuan yang telah disampaikan, peneliti mengharapkan supaya

penelitian ini mampu memberi manfaat secara praktis serta teoritis yang meliputi:

1.

Untuk perusahaan, mampu memberi saran dan informasi yang dibutuhkan selaku acuan
dalam mempertimbangkan hal - hal yang berhubungan pada pengakuan pendapatan dan
biaya untuk penyusunan laporan keuangan yang relevan.

Untuk peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang pengakuan pendapatan dan biaya
perusahaan konstruksi yang sejalan pada standard akuntansi-keuangan.

Untuk Pembaca, mampu menjadi acuan, referensi, maupun tambahan informasi terutama

bagi penelitian mendatang terkait perusahaan yang berjalan di bidang konstruksi.



